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Penelitian ini terdapat masalah berupa jumlah siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang jauh dari harapan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi siswa kelas atas terhadap kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
survey. Subyek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas atas di SD Negeri 
Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik one shoot model. Intrumen yang digunakan 
berupa angket,  uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,944. Untuk menganalisis data digunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung sebagian besar 
berkategori cukup tinggi dengan persentase 39,5  %, di ikuti kategori kurang  
dengan persentase 26 %, pada kategori tinggi dengan persentase 21,6 % pada 
kategori sangat tinggi sebesar 8 % dan pada kategori rendah 5 %. Jadi dapat 
disimpulkan persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas 
atas di SDN Denggung adalah cukup tinggi 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan dengan 
menggunakan akatifitas jasmani. Pada umumnya pendidikan jasmani 
merupakan usaha untuk mempengaruhi tumbuh dan kembang anak kearah 
pertumbuhan yang sehat, usaha tersebut berupa kegiatan jasmani atau fisik 
yang telah diprogram secara terarah dan sistematis yang disusun oleh 
lembaga sekolah. Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah yang terdiri dari metode yang bersifat teoritis 
dan aktivitas praktis. 
 Dari beberapa mata pelajaran yang ada disekolah hanya pendidikan 
jasmani yang berusaha mencapai tujuannya melalui aktivitas fisik atau 
aktivitas jasmani.Sekolah bukan hanya tempat dalam memberikan dan 
menerima pelajaran, akan tetapi di sekolah juga melingkupi bidang-bidang 
yang kompleks. Siswa tidak hanya mendapatkan ilmu, tetapi juga 
diharapkan siswa dapat menumbuhkan potensi diri yang dimiliki. Peran 
sekolah sebagai tempat pendidikan jasmani yang ingin mencapai 
tujuannya  juga berusaha mengembangkan potensi atau bakat yang 
dimiliki oleh setiap anak melalui kegiatan ekstrakurikuler. Oleh sebab itu 
sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, khususnya olahraga untuk 
mengembangkan potensi atau bakat siswa. Ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah 
2 
 
atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, 
mengenai hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan 
berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai  ( Yudha 
M. Saputra, 1998: 6). 
Setiap jenis kegiatan pasti akan menimbulkan persepsi dari berbagai 
pihak, salah satunya kegiatan ekstrakurikuler. Persepsi merupakan 
perilaku manusia diawali dengan adanya pengindraan atau sensasi. 
Pengindraan atau sensasi adalah proses masuknya stimulus kedalam alat 
indra manusia. Setelah stimulus masuk ke dalam alat indra manusia, maka 
otak akan menerjemahkan stimulus tersebut. Kemampuan otak dalam 
menerjemahkan stimulus disebut dengan persepsi (Sugihartono,dkk, 
2007:7). 
Persepsi juga akan berpengaruh kepada siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga tersebut. Slameto (1995: 102) menyatakan 
persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 
dalam otak manusia. Persepsi dimulai dari pengamatan dan penangkapan 
mengenal objek-objek dan fakta-fakta melalui pengamatan panca indra. 
Siswa yang memiliki persepsi yang positif terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk ikut 
berpartisipasi dalam keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 
Sehingga, siswa dapat meningkatkan prestasi menjadi lebih baik, karena 
persepsi yang positif itu sangat penting dalam mendorong kemajuan siswa 
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dibandingkan dengan siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 
Di SDN Denggung terdapat ekstrakurikuler antara lain olahraga, seni 
musik, bimbingan belajar dll. Pelaksanaan ekstrakurikuler di SDN 
Denggung masih mengalami beberapa permasalahan antara lain: 
kurangnya tenaga pengajar yang sesuai dengan bidang, sarana prasarana 
kurang, kurangnya dukungan orang tua terhadap kegiatan ekstakurikuler, 
dan waktu penyelenggaraan ekstrakurikuler, karakteristik siswa sekolah 
dasar yang masih suka bermain cenderung tidak mengikuti 
ekstrakurikuler. Kurangnya tenaga pengajar bisa disebabkan karena tidak 
adanya pelatih yang sesuai dengan bidangnya. Guru pendidikan jasmani 
belum tentu menguasai materi tentang ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan oleh sekolah. Sarana prasarana juga sangat berpengaruh 
terhadap penyelenggaraan ekstrakurikuler karena tanpa sarana prasarana 
yang memadai kegiatan ekstrakurikuler olahraga akan terganggu dan 
berdampak pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler yang ditandai 
dengan kebosanan mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian dukungan 
orang tua juga sangat berpengaruh. Orang tua cenderung lebih 
mengarahkan anak untuk mengikuti ekstrakurikuler yang bukan olahraga 
seperti ekstrakurikuler seni musik atau bahkan memasukan anak 
kebimbingan belajar. Beberapa pemahaman orang tua terhadap anak 
tentang kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang beresiko cidera terlalu 
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melekat, sehingga siswa mengurungkan niat untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut.  
Oleh karenannya, berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Persepsi Siswa Kelas Atas SD Negeri 





















B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat masalah 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sarana dan prasarana ekstrakurikuler olahraga di SD N Denggung 
kurang mendukung dalam proses pembelajaran. 
2. Pelatih kurang disiplin waktu dan tidak sesuai dengan bidangnya 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 
3. Kurangnya dukungan orang tua terhadap siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD N Denggung. 
4. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD N Denggung 
masih kurang optimal. 
5. Belum diketahuinya persepsi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di SD N Denggung. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahn yang ada diatas maka perlu diberikan 
pembatasan masalah agar ruang lingkup permasalahan menjadi jelas. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya akan membatasi pada persepsi siswa 
kelas atas SD Negeri Denggung terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
seberapa tinggikah persepsi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
6 
 
olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi 
persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di 
SDN Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini antara lain: 
1. Manfaat Praktis : 
a. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi persepsi siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Manfaat Teoritis:  
a. Bagi mahasiswa calon guru atau guru pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan mengenai persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler 
olahraga dapat berlangsung secara efektif dan efisien dan dapat 
mencapai tujuan pendidikan jasmani. 
b. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
upaya meningkatkan kualitas didalam kegiatan ekstrakurikuler di 









A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan kata yang berkaitan erat dengan 
psikologi manusia. Dalam kamus psikologi, persepsi dapat 
diartikan sebagai proses untuk mengingat atau 
mengidentifikasikan sesuatu. Oleh karena itu persepsi sangat 
berkaitan dengan keadaan sadar seseorang dalam memberikan apa 
yang dipikirkan terhadap suatu objek. Sedangkan menurut 
pendapat para ahli, persepsi diartikan sesuai dengan pendapat serta 
pandangan seseorang. 
Menurut Slameto (1995: 102) persepsi merupakan proses 
masuknya pesan atau informasi dalam otak manusia melalui indera. 
Jadi dapat dinyatakan bahwa persepsi berkenaan dengan perlakuan 
seseorang terhadap informasi tentang suatu objek yang masuk pada 
dirinya (diterimanya) melalui pengamatan dengan menggunakan 
indera-indera. Siswa yang mempunyai persepsi yang positif 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler akan ikut berpartisipasi dalam 
keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dibandingkan siswa 
yang memiliki persepsi yang negatif. Menurut pendapat 
Sugihartono, dkk (2007: 7) persepsi adalah perilaku manusia 
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diawali dengan adanya pengindraan atau sensasi. Pengindraan atau 
sensasi adalah proses masuknya stimulus ke dalam alat indra 
manusia. Setelah stimulus masuk ke dalam alat indra manusia, 
maka otak akan menerjemahkan stimulus tersebut. Kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus disebut dengan persepsi. 
Sedangkan menurut Sarlinto W. Sarwono (2012: 85), persepsi 
adalah kemampuan untuki membeda-bedakan, mengelompokan, 
memfokuskas dan sebagainya itu yang selanjutnya 
dinterprestasikan. 
Bimo Walgito (2003: 54) menyatakan persepsi merupakan 
proses pengorganisasian, penginterprestasian terhadap stimulus 
yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan 
sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang intergred dalam 
individu. Persepsi merupakan aktivitas intergread,maka seluruh apa 
yang ada pada individu seperti pengalaman, perasaan, kemampuan 
berfikir, kerangka acuan, dan aspek lain yang ada dalam diri 
individu akan ikut berperan dalam persepsi tersebut. 
Menurut Bimo Walgito (2004: 87-88) persepsi merupakan 
suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 
indra atau juga disebut proses sensori. Proses pengindraan akan 
berlangsung saat individu menerima stimulus melalui alat indera, 
yaitu mata sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat pendengar, 
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hidung sebagai alat pembau, lidah sebagai alat pengecap, kulit pada 
telapak tangan sebagai alat peraba, yang kesemuanya digunakan 
oleh individu untuk menerima stimulus dari luar individu. 
Maka dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa persepsi merupakan stimulus rangsangan 
sensorik yang masuk dari panca indra seseorang dan ditransfer 
kedalam otak secara sadar maupun tidak sadar. Persepsi bersifat 
subyektif tergantung dari pandangan seseorang terhadap suatu 
objek tertentu, sehingga persepsi relatif dipengaruhi oleh faktor 
yang berasal dari dalam diri yang dikeluarkan dengan pemikiran-
pemikiran tersendiri dari seseorang. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Dalam bukunya, Bimo Walgito (2004: 89-90) juga 
menerangkan beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi, antara 
lain: 
1) Objek yang dipersepsikan, objek yang menimbulkan 
stimulus mengenai alat indra atau reseptor, baik yang 
didapat dari dalam individu maupun luar individu yang 
langsung mengenai saraf penerima yang bekerja sebagai 
reseptor. 
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf, yaitu syaraf 
sensorik sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 
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diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran. 
3) Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individu yang ditunjukan pada sesuatu atau 
sekumpulan objek yang ditujukan kepada sesuatu atau 
sekumpulan objek. 
Berkaitan dengan hal di atas maka apabila aada dari salah 
satu yang disebutkan diatas tidak berfungsi secara baik atau bahkan 
tidak ada maka manusia akan berpersepsi kurang maksimal bahkan 
bisa malah tidak bisa berpersepsi kurang maksimal bahkan bisa 
malah tidak bisa berpersepsi. Karena misalnya manusia mempunyai 
alat indera, saraf dan perhatian yang baik tetapi objek yang akan 
dipersepsi tidak ada maka suatu persepsi tidak akan terjadi, begitu 
juga dengan objek yang dipersepsi ada, alat indera, sarafnya 
berfungsi secara baik tetapi tidak ada perhatian sama sekali 
terhadap objek yang akan dipersepsi maka suatu persepsi tidak 
akan terjadi secara maksimal. Sehingga ketiga hal diatas harus 
saling menlengkapi agar suatu persepsi bisa terjadi secara 
maksimal.  
Irwanto dkk (1989: 97) menjabarkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi persepsi antara lain: 
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1) Perhatian yang selektif, artinya rangsang (stimulus) harus 
ditanggapi tetapi individu cukup memusatkan perhatian 
pada rangsang tertentu saja. 
2) Ciri-ciri rangsang, artinya intensitas rangsang yang paling 
kuat adalah rangsang yang bergerak atau dinamis lebih 
menarik perhatian untuk diamati. 
3) Nilai-nilai kebutuhan individu, artinya antara individu yang 
satu dengan yang lain tidak sama tergantung pada nilai 
hidup dan kebutuhannya. 
4) Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempersepsikan lingkungan sekitarnya. 
Dengan melihat faktor-faktor di atas maka persepsi antara 
individu satu dengan yang lain akan berlainan karena individu satu 
dengan individu yang lain mempunyai perhatian, cara melihat 
rangsang, nilai kebutuhan dan pengalaman yang berbeda-beda 
sehingga akan menghasilkan suatu persepsi yang berbeda pula. 
c. Proses Terjadinya Persepsi  
Proses terjadinya persepsi menurut bimo walgito (2004:90-
91) adalah bahwa suatu objek akan menimbulkan stimulus atau 
rangsangan dari luar dan stimulus itu akan mengenai alat indra atau 
resepstor. Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses 
kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indra 
diteruskan oleh syaraf sensori keotak proses ini yang disebut 
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sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak 
sebagai pusat kesadaran sehingga individu akan menyadari apa 
yang didengar, apa yang diraba dan individu akan mempunyai 
penafsiran-penafsiran tertentu terhadap sesuatu objek yang 
diterima. Proses yang terjadi di otak ini disebut proses 
interprestasi. 
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tahap terakhir 
dari proses persepsi adalah individu menyadari tentang apa yang 
dilihat, apayang didengar, dan apa yang diraba sehingga akan 
memberikan jawaban, respon atau tingkah laku yang sebelumnya 
telah diproses di otak, tahap ini disebut dengan reaksi. Jawaban 
sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam 
macam bentuk. Dalam terjadinya persepsi, perhatian memberikan 
peran yang sangat besar untuk mengadakan seleksi terhadap 
stimulus yang mengenainnya atau diterimanya. Karena individu 
tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja. Perhatian akan 
menyeleksi stimulus mana yang akan dipersepsikan atau akan 
diberi respon dari individu yang bersangkutan. 
Dengan demikian persepsi terjadi bila ada suatu objek atau 
rangsangan yang mengenai individu baik melalui indera 
penglihatan, indera pendengar dan indera-indera lain, objek atau 
rangsangan ini disebut dengan stimulus. Kemudian objek tersebut 
diteruskan ke otak yang selanjutnya objek tersebut akan diproses di 
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dalam otak sehingga individu akan menyadari tentang apa yang 
telah individu terima, setelah individu sadar akan mempunyai 
penafsiran-penafsiran tertenru terhadap sesuatu atau objek, proses 
ini disebut dengan interpretasi. Setelah itu individu aknan 
memberikan jawaban atau respon terhadap apa yang  telah individu 
terima atau disebut dengan reaksi. Persepsi antara individu satu 
dengan yang lain berbeda tergantung dari individu menafsirkannya 
tetapi proses perjalanan rangsang dari awal sampai terjadinya suatu 
persepsi adalah sama. 
d. Obyek Persepsi 
Menurut Bimo Walgito (2004: 96) “Objek yang dapat 
dipersepsikan manusia sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang 
ada disekitar manusia”. Karena sangat banyaknya objek yang 
dipersepsikan maka objek persepsi itu diklasifikasikan menjadi dua 
yaitu objek persepsi yang berwujud manusia dan objek persepsi 
yang berobjek non manusia. Objek persepsi yang berwujud 
manusia itu berupa manusia pada umumnya dan yang dipersepsi itu 
seperti sifat , fisik, dan kemampuan sosialisasi. Objek persepsi 
yang berwujud non manusia seperti segala sesuatu atau benda-
benda yang ada disekitarnya. 
Dengan demikian , dari pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa objek persepsi adalah objek yang berwujud 
manusia, nonmanusia, kejadian atau peristiwa serta sesuatu yang 
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ada disekitar. Dalam penelitian ini, objek persepsiyang dipakai 
adalah objek persepsi yang berwujud manusia dan objek persepsi 
yang berwujud nonmanusia. Objek persepsi yang berwujud 
manusia antara lain pelatih ekstrakurikuler olahraga,orangtua, dan 
objek persepsi yang berwujud nonmanusia adalah sarana dan 
prasarana ekstrakurikuler olahraga. 
2. Hakikat Ekstrakurikuler Olahraga 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut penjelasan dari Dekdikbud Dirjen Dikdasmen 
Direktorat Pembinaan Kesiswaan (1995: 5) menjelaskan 
bahwa:“Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam 
pelajaran biasa dan waktu libur sekolah yang dilakukan baik di 
sekolahan maupun diluar sekolah dengan tujuan memperluas 
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antara berbagai pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia Indonesia seutuhnya”. 
Ekstrakurikuler olahraga tidak hamya merupakan wadah 
bagi kegiatan sekolah saja, namun dapat juga dimanfaatkan dengan 
tujuan prestasi. Sebagaimana penjelasaan Dekdikbud yang dikutip 
Sumarjana (2004: 12) bahwa “ekstrakurikuler olahraga merupakan 
kegiatan olahraga yang dilakukan diluar jam pelajaran tetap, maka 
dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah untuk memperluas 
wawasan atau kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai 
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pengetahuan dan kemampuan olahraga”. Menurut M. Nurrachmat. 
WS (2004: 6) kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
diselenggarakan secara kontekstual dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan untuk memenuhi tuntutan penguasaan kompetensi mata 
pelajaran, pembentukan karakter dasar dan peningkatan kecakapan 
hidup yang alokasi waktunya diatur secara tersendiri berdasarkan 
pada kebutuhan dan kondisi sekolah. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler adalah tempat atau wahana kegiatan bagi siswa 
untuk menampung, menyalurkan dan pembinaan minat, bakat serta 
kegemaran yang berkaitan dengan program kurikulum, dan 
dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah. 
b. Pengertian Olahraga 
Menurut Dikdekbud (1979: 5-6) olahraga merupakan 
kegiatan jasmani atau kegiatan fisik manusia yang berpengaruh 
terhadap kepribadian dari pelakunya. Sudah tentu kegiatan fisik 
dalam olahraga adalah kegiatan yang menuntut kesanggupan 
jasmani tertentu untuk menggunakan tubuh secara menyeluruh, 
sehingga setiap gerakan tertuju kepada pencapaian tertentu. 
Menurut Martovoy (dalam Rusli, 1992) olahraga merupakan 
kegiatan otot yang energik dan dalam kegiatan itu atlet 
memperagakan kemampuan geraknya atau performa dan 
kemaunnya semaksimal mungkin. 
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Menurut Dewan International Olahraga dan Pendidikan 
Jasmani (dalam Arma Abdullah, 1994: 9) olahraga merupakan 
aktivitas jasmani apapun yang memiliki ciri permainan dan ada 
unsur satu perjuangan dengan diri sendiri ataupun dengan orang 
lain atau satu tantangan alam. Menurut  Abdul Gofur (dalam Arma 
Abdullah dan Monadji, 1994: 9), olahraga adalah bentuk kegiatan 
jasmani yang terdapat dalam permainan, perlombaan dan kegiatan 
jasmani yang intensif dalam rangka memperoleh rekreasi, 
kemenangan dan prestasi optimal. 
1) Macam-macam olahraga 
Menurut Engkos kokasih (1985: 61), secara garis besar 
olahraga dapat dibagi berdasarkan: 
a) Jenis-jenis olahraga; atletik, senam, permainan atau 
olahraga air dan beladiri. 
b) Jumlah pesertanya dalam olahraga; perorangan, 
pasangan dan beregu. 









2) Tujuan Olahraga 
Menurut Engkos Kokasih (1985: 8-9), menyatakan 
tujuan olahraga bukanlah pembangunan fisik saja, 
melaikan juga pembangunan mental spiritual. 
a) Tujuan Olahraga 
Membentuk manusia Indonesia pancasila yang 
fisiknya kuat dan sehat serta berprestasi tinggi yang 
memiliki kemampuan mental dan keterampilan kerja 
yang kritis, kkreatif, dan sejahtera. 
b) Tujuan Olahraga Pendidikan 
Olahraga pendidikan yang berpangkal pada gerakan 
manusia bertujuan untuk membentuk manusia yang 
berdiri sendiri serta penuh kreasi. Tujuan utana dari 
olahraga di sekolah haruslah berkaitan dengan 
pendidikan bila olahraga bagian dari kurikulum 
sekolah. Olahraga direncanakan atau diselenggarakan 
oleh guru pendidikan jasmani dengan tujuan 
pendidikan yang akan dicapai bukan keberhasilan atau 
kemenangan. 
c) Tujuan Olahraga Ekstrakurikuler 
Tujuan olahraga ekstrakurikuler adalah membantu 
anak untuk meningkatkan kebugaran jasmani melalui 
pengenalan dan penanaman sikap positif serta 
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kemampuan gerak dasar melalui berbagai kegiatan 
fisik. Selain itu kegiatan olahraga ekstrakurikuler 
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, 
kebugaran, dan pengetahuan melalui serangkaian 
aktivitas. 
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa ekstrakurikuler 
olahraga merupakan kegiatan jasmani yang dilakukan diluar jam 
pelajaran yang bertujuan untuk menampung, menyalurkan dan 
pembinaan minat bakat siswa melalui olahraga. 
3. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Usia sekolah dasar merupakan masa-masa yang sangat 
menentukan didalam kemungkinan pencapaian pertumbuhan dan 
perkembangan yang baik dikemudian hari. Pendidikan harus mampu 
menciptakan kondisi yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan, 
perkembangan, dan kematangan anak sekolah dasar, serta sesuai 
dengan kebutuhan untuk mencapai tingkat perkembangan tertentu 
yang diharapkan. 
Menurut Espenschade yang dikutip oleh Winarno (2002: 200) 
siswa sekolah dasar memiliki karakteristik, sebagai berikut:(1)                                 
Pertumbuhan relative stabil, (2) Anggota badan tumbuh dengan cepat, 
(3) Pada masa pra remaja terjadi beberapa perubahan pinggul dan 
bahu, (4) Keseimbangan berkembang dengan baik, (5) Koordinasi 
mata tangan meningkat, begitu juga gerak manipulatif, (6) Kekuatan 
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dan daya tahan meningkat, (7) Memerlukan latihan  untuk 
peningkatan keterampilan, memperoleh status sosial dan 
pengembangan daya tahan, dan (8) Kematangan sosialisasi meningkat. 
Ditinjau dari perkembangan motorik anak sekolah dasar, 
Menurut Pate yang dikutip oleh Winarno (2002:199), anak sekolah 
dasar merupakan masa perkembanagn gerak dasar bagi penghalusan 
gerak pada tahap perkembangan motorik berikutnya. Menurut Harto 
yang dikutip oleh Winarno (2002: 199), tiga gerak dasar yang perlu 
dikembangkan secara optimal pada masa anak-anak yaitu: 1) gerak 
lokomotor, 2) gerak non-lokomotor, dan 3) gerak manipulatif. 
Karakteristik siswa sekolah dasar berdasarkan umur, Menurut 
Moehammad Moeslim yang dikutip oleh Winarno (2002: 205), 
karakteristik anak-anak kelas I-VI berdasarkan umur adalah sebagai 
berikut: 
a. Karakter umur anak-anak kelas I dan II umur 6 sampai 8 tahun 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
1) Jasmani: 
a) Waktu reaksi lambat, koordinasi jelek, membutuhkan 
banyak variasi otot besar, senang kejar mengejar, memanjat, 
berkelahi, dan berburu. 
b) Aktif, enerjik, dan senang kepada suara yang berirama. 
c) Tulang lembek dan mudah berubah bentuk. 
d) Jantung mudah dalam membahayakan. 
e) Rasa untuk mempertimbangkan dan pemahaman 
berkembang. 
f) Koordinasi mata dan tangan berkembang, akan tetapi 
belum dapat menggunakan otot-otot halus yang baik. 
g) Keadaan umum tidak menentu, mudah terpengaruh 
terhadap penyakit, dan daya perlawanannya rendah. 
2) Psikologi atau mental 
a) Bentuk perhatiam singkat. 
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b) Rasa ingin tahu besar, ingin menemukan dan mengetahui 
semua yang ia lihat, dan menanyakannya secara alami. 
c) Ada perkembangan kemampuan untuk mengontrol organ 
untuk bicara. 
d) Peningkatan terhadap aktivitas yang disenangi. 
e) Kemampuan menyampaikan pendapat terbatas. 
f) Tertari terhadap semuannya. 
g) Menunjukan keinginan berkreatif, daya khayal besar. 
3) Sosial 
a) Dramatik, khayal, meniru dan rasa ingin tahu kuat. 
b) Senang berkelahi, berburu dan memanjat. 
c) Penyesuaian terhambat, senang yang alami, senang 
dimanjakan, senang kepada dongeng atau cerita, suka 
diperhatikan oleh kelompoknya, individualistik, berjiwa 
bebas, dan suka dengan sensasi. 
4) Tingkat perkembangan motorik yang harus dicapai pada tahap 
ini: 
a) Keterampilan dalam mengerjakan mekanika tubuh yang 
baik dalam berbaring, duduk, berjalan, dan berdiri. 
b) Mengembangkan keseimbangan tendo otot untuk 
membentuk tubuh yang layak dan benar. 
c) Mengembangkan keterampilan dan relaksasi. 
d) Mengembangkan tataran kekuatan, kecepatan, kelincahan, 
dan daya tahan tubuh untuk dapat berpartisipasi dalam 
aktivitas. 
b. Karakteristik siswa kelas III dan IV, umur 9 sampai 10 tahun 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
1) Jasmani: 
a) Perbaikan koordinasi dalam keterampilan gerak. 
b) Daya tahan berkembang. 
c) Pertumbuhan tetap. 
d) Koordinasi mata dan tangan baik. 
e) Sikap tubuh yang tidak baik diperlihatkan. 
f) Perbedaan jenis kelamin tidak menimbulkan konsekuensi 
yang besar. 
g) Secara fisiologis putri pada umumnya mencapai 
kematangan lebih dahulu daripada laki-laki. 
h) Gigi tetap, mulai tumbuh. 
i) Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan 
nyata. 
j) Kecelakaan cenderung memancing mobilitas. 
2) Psikologi dan mental: 
a) Perhatian terhadap bentuk berkembang, dan akan 
berkembangnya masalah hasil atau keuntungan. 
b) Kemampuan untuk mengeluarkan pendapat makin 
berkembang sebab telah bertambah pengalamannya. 
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c) Sifat berkhayal masih ada dan suka menyukai suara 
berirama dan bergerak. 
d) Senang meniru yang sesuai dengan idamanya. 
e) Perhatian terhadap permainan yang diorganisasi 
berkembang, tetapi anak-anak belum menepati peraturan 
yang sebenarnya. 
f) Sangat mengharapkan pujian dari orang dewasa. 
g) Aktivitas yang menyenangkan bertambah. 
h) Sangat menyenangi kegiatan yang koorperatif. 
3) Sosial: 
a) Mudah terangsang, tetapi juga mudah terluka karena kritik. 
b) Suatu saat suka membual. 
c) Tahap perkembangan yang harus dicapai pada tahap ini: 
(1) Belajar rileks bila merasa lelah. 
(2) Belajar tentang masalah-masalah hambatan gizi, 
dapat menggunakan mekanika tubuh dengan baik, 
dapat mengatasi kekurangan sebaik mungkin, 
berusaha untuk menguasai keterampilan sebaik 
mungkin, memperbanyak meningkatkan kemampuan 
jasmani dengan latihan-latihan dasar, 
mengembangkan otot, dan melentukan otot. 
c. Karakteristik siswa kelas V dan VI umur 11 sampai 12 tahun 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
1) Jasmani: 
a) Pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah. 
b) Ada kesadaran mengenai badannya. 
c) Anak laki-laki lebih menguasai permainan besar daripada 
anak perempuan. 
d) Pertumbuhan tinggi dan berat tidak baik. 
e) Kekuatan otot tidak menunjang pertumbuhan. 
f) Waktu reaksi makin baik. 
g) Perbedaan jenis kelamin makin nyata. 
h) Koordinasi makin baik. 
i) Badan lebih sehat dan kuat. 
j) Tungkai mengalami masa pertumbuhan yang lebih kuat bila 
dibandingkan dengan bagian anggota atas. 
k) Perlu diketahui bahwa ada perbedaan kekuatan otot dan 
keterampilan antara laki-laki dan perempuan. 
2) Psikologi atau Mental: 
a) Kesenangan permainan dengan bola makin tambah. 
b) Menaruh perhatian pada permainan yang terorganisasi. 
c) Sifat-sifat kepahlawanan kuat. 
d) Belum mengetahui problem kesehatan masyarakat. 
e) Perhatian kepada teman sekelompok semakin kuat. 
f) Perhatian bentuk makin bertambah. 
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g) Beberapa anak mudah menjadi putus asa dan akan berusaha 
bangkit bila tidak sukses. 
h) Mempunyai rasa tanggung jawab untuk menjadi dewasa. 
i) Berusaha untuk mendapatkan guru yang dapat 
membenarkannya. 
j) Mulai mengerti tentang waktu dan menghendaki segala 
sesiatunya selesai pada waktunya. 
k) Kemampuan membaca mulai berbeda, tetapi anak mulai 
tertarik pada kenyataan yang diperoleh lewat bawaan. 
3) Sosial dan Emosional: 
a) Pengantar rasa emosinya tidak tetap dalam proses 
kematangan jasmani. 
b) Menginginkan masuk dalam kelompok sebaya, dan 
mengakibatkan kebingungan tahap ini. 
c) Mudah dibangkitkan. 
d) Putri menaruh perhatian terhadap anak laki-laki. 
e) Ledakan emosi biasa saja. 
f) Rasa kasih sayang seperti orang dewasa. 
g) Senang sekali memuji dan mengagungkan. 
h) Suka mengkritik tindakan orrang dewasa. 
i) Laki-laki membenci putri, sedangkan putri membenci laki-
laki yang lebih tua. 
j) Rasa bangga berkembang. 
k) Ingin mengetahui segalanya. 
l) Mau mengerjakan pekerjaan bila didorong oleh orang 
dewasa. 
m) Merasa sangat puas bila dapat menyelesaika, mengatasi dan 
mempertahanka sesuatu atau tidak berbuat kesalahan. 
Karena akan merasa tidak senang kalu kehilangan atau 
berbuat kesalahan. 
n) Merindukan pengakuan diri kelompoknya. 
o) Kerjasama meningkat, terutama sesama anak laki-laki, 
kualitas kepemimpinannya mulai tegas. 
p) Menyukai pada kegiatan kelompok, melebihi kegiatan 
individu. 
q) Loyal terhadap kelompok. 












B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah dilakukan oleh 
Sumarjana (2004) yang berjudul “Persepsi Siswa SMAN Sanden 
terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat”. Sampel yang 
digunakan adalah sampel populasi sebanyak 216 siswa. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki persepsi baik 
ada 75 anak, persepsi cukup baik sebanyak 130 anak, persepsi dengan 
kategori kurang baik ada 3 anak, serta tidak seorang siswa pun 
memiliki persepsi dengan kategori tidak baik. 
2. Adi Heri Dwi Restu (2008), tentang Persepsi Siswa Kelas XI terhadap 
Pembelajaran Bola Basket di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman 
yang menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Dengan populasi seluruh siswa kelas XI SMA 1 
Negeri Depok yang berjumlah 191 siswa, penentuan sampel dengan 
menggunakan teknik quota sampling. Teknik analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis deskripfif dengan presentase. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa persepsi siswa kelas XI SMA Negeri 
Depok termasuk dalam kategori tinggi, dari 48 siswa dengan 
presentase 6,3% memiliki persepsi sangat tinggi, 39,6% siswa 
memiliki persepsi tinggi, 29,2% memiliki persepsi sedang, 16,7% 
siswa memiliki persepsi rendah, dan 8,3% siswa memiliki persepsi 
sangat rendah. 
3.   
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C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan 
menggunakan aktivitas jasmani. Pada umumnya pendidikan jasmani 
mempunyai peran penting dalam perkembangan anak. Perkembanagan 
anak tersebut bisa dilihat dari tumbuh kembang anak secara optimal 
melalui aktivitas jasmani yang diajarkan di sekolah meliputi permainan, 
atletik, senam olahraga pilihan dan aktivitas pengembangan yang mampu 
membentuk karakter dan kepribadian. 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah. Dari beberapa mata pelajaran yang ada disekolah 
hanya pendidikan jasmani yang berusaha mencapai tujuannya melalui 
aktivitas  fisik atau aktivitas jasmani. Peran sekolah sebagai tempat untuk 
mencapai tujuannya, juga ingin mengembangkan potensi dan bakat yang 
dimiliki oleh siswa dengan mengadakan ekstrakurikuler diluar jam 
sekolah. Ekstrakurikuler yang ada di SDN denggung antara lain: seni 
musik, bimbingaan belajar, olahraga dll. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
diadakan di SDN Denggung ini telah berjalan dengan baik. Akan tetapi di 
SDN denggung terdapat kendala berupa kurangnya tenaga pengajar yang 
sesuai dengan bidangnya, sarana prasarana yang masih kurang, dukungan 
orang tua, minat siswa masih kurang, dan waktu pelaksanaan yang kurang 
optimal. 
Ekstrakurikuler khususnya olahraga yang diadakan di SD N 
Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta merupakan salah satu kegiatan 
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ekstrakurikuler yang mendapat perhatian dari pihak sekolah dengan 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga tersebut. Pelaksanaan 
ekstrakurikuler olahraga akan menimbulkan persepsi dari siswa, baik 
positif maupun negatif. Persepsi itu sendiri merupakan proses rangsangan 
dari luar melalui alat penginderaan kepusat otak untuk diadakan 
penyeleksian, penyaringan, dan pengorganisasian, sehingga dapat 
diinterprestasikan atau diungkapkan dalam bentuk sikap atau perilaku. 
Untuk mengungkap persepsi siswaa terhadap ekstrakurikuler 
olahraga digunakan angket yang berisi objek persepsi. Angket persepsi 
tersebut dapat menggambarkan persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler 
olahraga. Skor terhadap hasil pengungkapan persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga menunjukan besar kecilnya persepsi. Semakin 













A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang bermaksud meneliti dan menemukan informasi 
sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena tertentu (Suharsimi Arikunto, 
2006: 10). Jika dikaitkan dengan substansinya, peneliti ingin mengetahui 
seberapa tinggi persepsi siswa kelas atas terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di SD N Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa kelas atas 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Persepsi siswa adalah proses 
diterimanya rangsang dari luar individu melalui alat inderanya, kemudian 
rangsangan-rangsangan ini akan diproses oleh otak sehingga individu akan 
menyadari dan mempunyai penafsiran-penafsiran tertentu terhadap 
ekstrakurikuler di SDN Denggung dan kemudian memberikan jawaban 
yang berupa pendapat, sikap dan tindakan siswa terhadap kegiatan tersebut 
yang diukur dalam penelitian ini adalah persepsi siswa kelas atas terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler di SD N Denggung, Kabupate Sleman, 
Yogyakarta melalui orang tua murid, sarana dan prasarana ekstrakurikuler 





C. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 108) populasi yaitu 
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas atas SD N Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, 
yaitu terdiri dari 7 kelas yang berjumlah 200 siswa, Penelitian ini 
menggunakan proportionate random sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak 
homogen dan berstrata secara proposional (Sugiyono, 2007: 76) sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Populasi penelitian 
Kelas Siswa  Sampel  
IVa 27 6 
IVb 28 6 
Va 36 7 
Vb 36 7 
VIa 24 5 
Vib 24 4 
Vic 25 5 
Jumlah 200 40 
 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen penelitian 
 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Adapun instrumen untuk mengumpulkan data menggunakan angket 
yang berupa sejumlah pertanyaan. Instrumen adalah alat bantu yang 
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dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Suharsimi 
Arikunto (2006: 149) “Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket”. Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2006: 152) 
menyatakan bahwa angket atau kuesioner dapat dibedakan atas beberapa 
jenis yang terkandung pada sudut pandang antara lain: 
1. Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
a. Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawaban sehingga 
responden tinggal memilih. 
2. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 
a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya 
b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
3.    Dipandang dari bentuknya, maka ada: 
a. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesioner tertutup 
b. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka 
c. Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal 
membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
d. Rating-scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti 
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
misalnya mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak 
setuju. 
 
Instrument dalam penelitian ini adalah angket atau koesioner 
tertutup yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai persepsi siswa 
kelas atas terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Angket 
menggunakan kombinasi antara rating skala dan skala likers. Menurut 
Burhan Bungin (2006: 137), dapat pula skala rating dibuat dengan 
menggunakan skala likers. Jawaban dari responden diberikan dengan 
memberi tanda contreng (√) pada kolom. 
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Tabel 2. Penskoran nilai angket  
Pertanyaan/pernyataan Skor Positif Skor Negatif 
Sangat setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak setuju (TS) 2 3 
Sangat tidak Setuju (STS) 1 4 
 
 Menurut   Sutrisno Hadi (1991: 7) ada tiga langkah yang harus 
di tempuh dalam menyusun instrumen, ketiga langkah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Langkah awal dalam membuat instrumen yang bertujuan 
untuk memberikan batasan mengenai variabel yang akan diteliti 
atau diukur. Persepsi adalah proses diterimanya rangsangan dari 
luar individu melalui alat inderanya yang selanjutnya diproses oleh 
otak sehingga individu akan menyadari tentang apa yang telah ia 
terima dan telah ia rasakan selanjutnya individu akan memberikan 
jawaban terhadap apa yang telah ia terima dan biasanya apa yang 
telah individu terima itu berupa objek yang ada disekitar. 
b. Menyidik Faktor 
Langkah selanjutnya adalah menyidik faktor, faktor dalam 
penelitian ini adalah faktor-faktor yang diambil dari objek 
persepsi.(Bimo Walgito,2004:96). Objek persepsi yang berwujud 
manusia yaitu pelatih dan orang tua siswa. Sedangkan objek 
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persepi nonmanusia yaitu sarana dan prasarana olahraga, jadwal 
dan alokasi waktu ekstrakurikuler olahraga. Indikator dari pelatih 
ekstrakurikuler olahraga adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap hidup. Indikator dari faktor orang tua adalah pengetahuan 
dan sikap hidup. Indikator dari sarana prasarana olahraga adalah 
lapangan, dan fasilitas penunjang. Indikator dari faktor jadwal dan 
alokasi waktu ekstrakurikuler olahraga adalah jadwal 
ekstrakurikuler olahraga dan alokasi waktu yang diberikan. Faktor 
dari cabang olahraga berupa tae kwon do dan lari. 
c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
Langkah yang ketiga adalah menysun butir pertanyaan 
berdasarkan faktor yang menyusun konstrak. Butir pertanyaan 
harus merupakan penjabaran dari isi faktor yaitu indikator. 
Berdasarkan indikator-indikator yang ada, kemudian disusun butir-
butir soal yang memberikan gambaran tentang faktor tersebut. 
Menurut  Sutrisno Hadi (1991: 165), petunjuk-petunjuk dalam 
menyusun butir angket adalah sebagai berikut : 
1) Gunakan kata-kata yang tidak rangkap artinya 
2) Susun kalimat yang sederhana dan jelas 
3) Hindari penggunaan kata-kata yang tidak perlu 
4) Item yang dimasukan harus diterapkan pada situasi 
kacamata responden 
5) Jangan memberikan pertanyaan yang mengancam 
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6) Hindari eading question (pertanyaan yang mengarahkan 
jawaban responden) 
7) Ikutlah logical sequence yaitu berawal dari masalah yang 
bersifat umum menuju hal-hal yang khusus. 
8) Berikan kemudahan-kemudahan kepada responden dalam 
menjawab pertanyaan serta mengembalikan angket 
tersebut. 
9) Usahakan supaya angket tidak terlalu tebal/panjang. Oleh 
karena itu gunakan kalimat-kalimat yang singkat dan 
mudah dimengerti. 
10) Susunlah pertanyaan-pertanyaan sedemikian rupa sehingga 
dapat dijawab dengan hanya member tanda silang atau 
checking lainnya. 
Langkah yang penting dalam hal ini adalah menyusun 
butir-butir pertanyaan mengenai faktor obyek persepsi yang 
menyebabkan minat keikutsertaan siswa SD N Denggung terhadap 
ekstrakurikuler olahraga rendah. Dari pertimbangan beberapa 
petunjuk penyusunan pertanyaan diatas maka penulis menyusun 
sebuah kisi-kisi angket penelitian yang diharapkan akan membantu 
mempermudah pembuatan pertanyaan yang nantinya akan 





Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penelitian 
 













b. Orang tua 
a. pengetahuan 
b. keterampilan 
c. Sikap hidup 
a. Pengetahuan 


























b. Alokasi waktu 
yang disediakan 
































2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan angket yaitu 
memberikan daftar pernyataan kepada responden untuk diisi. Angket 
berbentuk pilihan, sehingga responden tinggal memilih jaawaban yang 
telah tersedia. Bentuk pilihan yang disediakan dalam angket yaitu 
sangat setuju (SS) dengan nilai 4, setuju (S) dengan nilai 3, tidak setuju 
(TS) dengan nilai 2, dan sangat tidak setuju (STJ) dengan nilai 1. 
Angket yang disusun berdasarkan skala sikap berisi 
pernyataan-pernyataan sikap, pernyataan sikap terdiri dari dua macam 
favorabel (mendukung atau memihak) tak- favorabel (tidak 
mendukung) objek sikap (Saifudin Aswar, 1998: 97). Jawaban 
terhadap angket tidak dapat diberi skor (dalam arti harga atau nilai) 
melainkan diberi angka atau coding sebagai identifikasi/klasifikasi 
jawaban respon terhadap skala psikologi. 
E. Uji Coba Instrumen 
   Uji coba yang dimaksud dalam penelitian untuk mengetahui 
apakah instrument yang disusun benar-benar instrument yang valid dan 
reliabel.  Karena valid dan reliabelnya instrumen sangat menentukan 
bermutu tidaknya hasil penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi 
dua prasyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Instrumen penelitian yang 
telah disusun kemudian diujikan menggunakan teknik “one shoot” model. 
“one shoot” model yaitu model pendekatan yang menggunakan satu kali 
pengumpulan data pada “suatu saat” (Suharsimi Arikunto 2006:83). 
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Setelah di uji validitas dan reliabilitasnya bulir pernyataan yang gugur 
tidak dimasukkan dalam data penelitian. 
       Dalam penelitian ini uji coba instrumen dimaksudkan untuk 
mengetahui validitas instrumen dan reliabilitas instrumen yang digunakan 
untuk mengungkap tanggapan siswa kelas atas terhadap proses 
pembelajaran senam di SD N Denggung. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
adalah yang memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2006 : 
168).  
Uji validitas menggunakan tenik one shot technique atau teknik 
sekali ukur. “Dalam teknik sekali ukur pengukuran hanya dilakukan satu 
kali, tidak dilakukan pengukuran ulangan melalui prosedur seperti yang 
baru dikemukakan” (Sutrisno Hadi, 1991: 14). Karena jumlah siswa kelas 
atas SD N Denggung dari kelas IV sampai dengan kelas VI  berjumlah 200 
siswa maka semua diambil untuk di uji validitasnya. 
Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas 
internal berupa validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk 
mengetahui apakah butir soal yang digunakan sahih atau valid. Analisis 
butir soal dalam angket ini menggunakan rumus Pearson Product moment 
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(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170). 
  
     
     (  )(  )




     = koefisien korelasi X dan Y  
N = jumlah subjek uji coba 
     = jumlah X kuadrat 
    = jumlah X skor butir 
     = jumlah Y kuadrat 
    = jumlah Y (skor faktor) 
     = jumlah hasil dari X dan Y 
Secara teknis proses diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
bantuan program komputer. Selanjutnya harga koefisien korelasi yang 
diperoleh (rxy atau rhitung) dibandingkan dengan nilai rtabel. Apabila harga 
rhitung yang diperoleh lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikansi 5% 
maka butir soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil dari 
rtabel, maka butir soal dinyatakan tidak valid/gugur (Sugiyono, 2008:288).  
      Uji validitas butir menggunakan bantuan komputer program SPSS 
16.0 for Windows Evaluation Version. Butir angket yang sahih atau valid apabila 
mempunyai harga r hitung ≥ r tabel (0,263) dengan taraf signifikan 5% pada df 
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(N-2) = 38. Dari hasil uji coba 37 butir pernyataan angket, diperoleh tiga butir 
pertanyaan nomer 35,36,37 yang dinyatakan gugur karena standart skor kurang 
memenuhi sarat. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
  Reliabilitas artinya dapat dipercaya, menurut Suharsimi Arikunto 
(2006 : 221) Reliabel menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Analisis keandalan butir hanya dilakukan pada butir-butir yang 
sahih saja, bukan pada semua butir yang belum diuji kesahihannya. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu 
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya, maka beberapa kali pun diambil datanya tetap sama. 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 168).  
 Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 
sebagai berikut: 
       
   
(
 
   
) (  
      
    
)  
Keterangan: 
     = Reliabilitas instrumen 
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 k  = Banyaknya butir pertanyaan 
        = Jumlah varian buti 
          = Varian total 
          Sumber: Suharsimi Arikunto, (2006: 239) 
Secara teknis proses perhitungan dapat diselesaikan dengan 
menggunakan Program SPSS, kemudian hasilnya diintrepretasikan 
terhadap koefisien korelasi yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2006: 
276) yaitu : 
a. Antara 0,800 sampai dengan 1,00  = sangat tinggi 
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi 
c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600  = cukup 
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400  = rendah 
e. Antara 0, 00  sampai dengan 0,200  = sangat rendah 
        Reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan jika instrumen 
yang digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama dalam 
waktu yang berbeda. Besarnya koefisien Alpha yang diperoleh 
menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen.  
Hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan komputer program 
SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version, diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,944. Hasil tersebut  dapat disimpulkan instrumen dikatakan 
reliabel atau andal.  
F. Teknik Analisis Data 
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Pemilihan teknik analisis data ini didasarkan pada tujuan penelitian 
yang telah ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui 
persepsi siswa kelas atas terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD 
N Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, maka teknik analisis data 
yang digunakan adalah dengan metode statistik deskriptif yang di 
dalamnya akan dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan tabel biasa 
maupun distribusi frekuensi; grafik garis maupun batang; diagram 
lingkaran; penjelasan kelompok melalui modus, median, mean, dan variasi 
kelompok melalui rentang dan simpangan baku (Sugiyono 21:2006). 
Pengkategorian persepsi disusun dengan 5 kategori yaitu sangat 
baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang. pengkategorian 
mengacu pada rumus berikut (Anas Sudijono,  2006: 43): 
Tabel 5. Pengkategorian Persepsi Siswa Kelas Atas terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Olahraga di SD N Denggung, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta 
No. Rentangan Norma Kategori 
1. >M + 1,5 SD Sangat Baik 
2. M + 0,5 SD s/d M+ 1,5 SD Baik 
3. M - 0,5 SD s/d M + 0,5 Sd Cukup Baik 
4. M - 1,5 Sd s/d M – 0,5 Sd Kurang Baik 
5. <M – 1,5 SD Sangat Kurang 
 
Keterangan: 
Mi= Mean hitung 
Sdi= Standar Deviasi hitung 
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Selanjutnya untuk mencari besarnya persentase tiap kategori 




      
Keterangan : 
P = Presentase 
F = Frekuensi pengamatan 
N = Jumlah responden 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Denggung, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Candisari Beran Tridadi Sleman 
Yogyakarta. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2013. 
Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas Atas di SDN Denggung, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta yang berjumlah  200 anak. 
B. Hasil Penelitian  
Data penelitian Persepsi Siswa Terhadap Ekstrakurikuler Olahraga 
Pada Siswa Kelas Atas di SDN Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
diukur dengan angket yang terdiri dari 34 butir pernyataan dengan skor 1 – 4, 
sehingga diperoleh rentang skor ideal 34 – 136. Setelah data terkumpul 
diperoleh hasil penelitian yaitu; skor minimum sebesar = 57; skor maksimum 
= 132;  rerata = 100,06;  median = 99; modus = 96 dan standard deviasi = 
13,01. Hasil penelitian persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler olahraga pada 
siswa kelas atas di SDN Denggung, di deskripsikan berdasarkan masing-
masing kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4. Persepsi Siswa Terhadap Ekstrakurikuler Olahraga Pada Siswa 
Kelas Atas di SDN Denggung, Kabupaten Sleman, Yogyakarta  
 
Interval Kategori F Absolute % 
> 119,57 Sangat tinggi 16 8.0 
106,56 – 119,56 Tinggi 43 21.5 
93,55 – 106,55 Sedang 79 39.5 
80,54 – 93,54 Rendah 52 26.0 
< 80,54 Sangat rendah 10 5.0 




Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
 
Gambar 1. Diagram Persepsi Siswa Terhadap Ekstrakurikuler Olahraga 
Pada Siswa Kelas Atas di SDN Denggung 
 
Dari hasil penelitian tersebut diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung sebagian 
besar berkategori cukup baik dengan persentase 39,5  %, di ikuti kategori 
kurang baik dengan persentase 26 %, pada kategori baik dengan persentase 
21,6 % pada kategori sangat baik sebesar 8 % dan pada kategori sangat kurang 
5 %.  
persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di 
SDN Denggung di dasarkan pada faktor pelatih, faktor orang tua, faktor sarana 
prasarana, faktor alokasi waktu dan faktor cabang olahraga. Hasil penelitian 
masing-masing faktor tersebut di diuraikan sebagai berikut:  
1. Faktor Pelatih 
Berdasarkan faktor pelatih diperoleh hasil penelitian yaitu; skor 
minimum sebesar = 20; skor maksimum = 56;  rerata = 41,15;  median = 42; 




















deskripsikan berdasarkan masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Penelitian Faktor Pelatih 
Interval Kategori F Absolute % 
> 50,46 Sangat tinggi 18 9.0 
44,25 – 50,45 Tinggi 30 15.0 
38,04 – 44,24 Sedang 86 43.0 
31,83 – 38,03 Rendah 57 28.5 
< 31,83 Sangat rendah 9 4.5 
Jumlah 200 100 
 
Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Faktor pelatih 
Dari hasil penelitian tersebut diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor pelatih sebagian besar berkategori cukup baik dengan 
persentase 43,0  %, di ikuti kategori kurang baik dengan persentase 28,5 %, 
pada kategori baik dengan persentase 15,0 % pada kategori sangat baik 
























2. Faktor Orang Tua 
Hasil penelitian faktor orang tua diperoleh statistik penelitian yaitu; 
skor minimum sebesar = 7; skor maksimum = 20;  rerata = 14,98;  median = 
15; modus = 16 dan standard deviasi = 2,68. Hasil penelitian tersebut di 
deskripsikan berdasarkan masing-masing kategori yang di harapkan, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Penelitian Faktor orang tua 
Interval Kategori F Absolute % 
> 19,01 Sangat Tinggi 10 5.0 
16,32 – 19,00 Tinggi 49 24.5 
13,64 – 16,31 Sedang 82 41.0 
10,96 – 13,23 Rendah 47 23.5 
< 10,96 Sangat Rendah 12 6.0 
Jumlah 200 100 
  
Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Faktor Orang tua 
Dari hasil penelitian tersebut diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung sebagian 























baik dengan persentase 24,5 %, pada kategori kurang baik dengan 
persentase 23,5% pada kategori sangat kurang sebesar 6 % dan pada 
kategori sangat baik sebesar 5 %. 
3. Faktor Sarana dan Prasarana 
Hasil penelitian faktor sarana dan prasarana diperoleh hasil penelitian 
yaitu; skor minimum sebesar = 10; skor maksimum = 24;  rerata = 17,28;  
median = 17; modus = 15 dan standard deviasi = 3,05. Hasil penelitian 
tersebut di deskripsikan berdasarkan masing-masing kategori yang di 
harapkan, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Penelitian Faktor Sarana dan Prasarana 
Interval Kategori F Absolute % 
> 21,85 Sangat Tinggi 19 9.5 
18,81 – 21,84 Tinggi 57 28.5 
15,75 – 18,80 Sedang 54 27.0 
12,71 – 15,74 Rendah 61 30.5 
< 12,70 Sangat Rendah 9 4.5 
Jumlah 200 100 
 
Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
 






















Dari hasil penelitian tersebut diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor saran dan prasarana sebagian besar berkategori kurang 
baik dengan persentase 30,5 %, di ikuti kategori baik dengan persentase 
28,5 %, pada kategori cukup baik dengan persentase 27,0 % pada kategori 
sangat baik sebesar 9,0 % dan pada kategori sangat kurang sebesar 4,5 %. 
4. Faktor alokasi waktu 
Berdasarkan statistic penelitian pada faktor alokasi waktu diperoleh 
hasil penelitian yaitu; skor minimum sebesar = 5; skor maksimum = 16;  
rerata = 11,46;  median = 12; modus = 12 dan  standard deviasi = 2,61. 
Hasil penelitian tersebut di deskripsikan berdasarkan masing-masing 
kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Penelitian Faktor Alokasi waktu 
Interval Kategori F Absolute % 
> 15,37 Sangat Tinggi 15 7.5 
12,76 – 15,36 Tinggi 55 27.5 
10,15 – 12,75 Sedang 59 29.5 
7,55 – 10,14 Rendah 55 27.5 
< 7,54 Sangat Rendah 16 8.0 
Jumlah 200 100 
 




Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Faktor Alokasi Waktu 
Dari hasil penelitian tersebut diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor alokasi waktu sebagian besar berkategori cukup baik 
dengan persentase 29,5 %, di ikuti kategori baik dengan persentase 27,5 
%, pada kategori kurang baik dengan persentase 27,5 % pada kategori 
sangat kurang sebesar 8 % dan pada kategori sangat baik sebesar 7,5 %. 
5. Faktor Cabang Olahraga 
Hasil penelitian pada faktor cabang olahraga diperoleh hasil penelitian 
yaitu; skor minimum sebesar = 7; skor maksimum = 20;  rerata = 15,17;  
median = 15; modus = 15 dan standard deviasi = 2,46. Hasil penelitian 
tersebut di deskripsikan berdasarkan masing-masing kategori yang di 

























Tabel 9. Hasil Penelitian Faktor Cabang Olahraga 
Interval Kategori F Absolute % 
> 18,86 Sangat Tinggi 14 7.0 
16,40 – 18,85 Tinggi 47 23.5 
13,94 – 16,39 Sedang 88 44.0 
11,48 – 13,93 Rendah 41 20.5 
< 11,47 Sangat Rendah 10 5.0 
Jumlah 200 100 
 
Apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Faktor Cabang Olahraga 
Dari hasil penelitian tersebut diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan cabang olaharaga sebagian besar berkategori cukup baik 
dengan persentase 44,0  %, di ikuti kategori baik dengan persentase 
23,5%, pada kategori kurang baik dengan persentase 20,5 % pada kategori 
sangat baik sebesar 7 % dan pada kategori sangat kurang sebesar 5 %. 
C. Pembahasan  
Persepsi adalah kecakapan untuk melihat, memahami kemudian 























menghasilkan penafsiran. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan, yaitu merupakan proses berwujud diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat reseptornya. Stimulus yang diteruskan ke pusat susunan 
saraf  yaitu otak, dan terjadilah proses psikologis, sehingga individu mengalami 
persepsi. Siswa yang memiliki persepsi positif atau baik terhadap sesuatu maka 
ia akan memiliki motivasi yang positif atau baik, akan tetapi apabila siswa 
memiliki persepsi yang negatif atau buruk maka ia akan memiliki motivasi 
yang buruk juga. 
Dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana persepsi 
siswa terhadap ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN 
Denggung. Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi siswa sebagian 
besar berkategori cukup baik dengan persentase 39,5 %. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan cukup banyaknya siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga. Dalam mengikuti ekstrakurikuler siswa sangat bersemangat dan juga 
memberikan sikap positif terhadap latihan yang diberikan. Akan tetapi banyak 
juga siswa yang enggan mengikuti, dikarenakan dari minat anak yang tidak 
senang terhadpa olahraga. Dalam hal ini peran dari guru, orang tua, sarana 
prasarana dan alokasi waktu menjadi faktor yang penting.  
Dalam penelitian ini persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler olahraga 
pada siswa kelas atas di SDN Denggung di dasarkan pada faktor pelatih, orang 





1. Faktor Pelatih 
Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian diketahui persepsi siswa 
terhadap ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor pelatih sebagian besar berkategori cukup baik dengan 
persentase 43,0  %.  
Hasil tersebut diartikan pelatih cukup memiliki dedikasi yang baik 
pada bidangnya, mereka memiliki penguasaan terhadap materi yang 
memadai, memiliki keterampilan dalam menerapkan metode latihan, akan 
tetapi guru belum mampu memotivasi siswa secara keseluruhan, sehingga 
kebanyakan siswa putri masih kurang partisipasinya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Selain itu pelatih kurang disiplin dalam memberikan latihan 
kegiatan ekstrakurikuler terhadap siswa. 
2. Faktor Orang Tua 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor orang tua sebagian besar berkategori cukup baik dengan 
persentase 41,0  %.  
Berdasarkan hasil tersebut diartikan sebenarnya orang tua 
mendukung kegiatan siswa mengikuti ekstrakulikuler.  Dalam hal ini orang 
tua bermaksud dengan anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan 
dapat mengisis waktu luang untuk kegiatan yang positif dan berguan bagi 
anak. Dengan dukungan orang tua tersebut dapat membuat siswa menjadi 
bebas untuk mengembangkan bakat dan berprestasi di dalam sekolah. 
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Akan tetapi masih banyak orang tua yang tidak mendukung hal 
tersebut dikarenakan orang tua hanya ingin memfokuskan terhadap 
pelajaran akademik saja, mereka masih khawatir jika anaknya sakit, cidera 
atau kelelahan.  
3. Faktor Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor saran dan prasarana sebagian besar berkategori kurang 
baik dengan persentase 30,5 %.   
Berdasarkan hasil tersebut jelas diartikan bahawa kelengkapan 
sarana dan prasarana ekstrakurikuler di SD N Denggung masih tergolong 
kurang. Keadaan sarana dan prasarana yang belum lengkap, bahkan banyak 
beberapa alat yang sudah rusak. Kurangnya kelengkapan dan kondisi 
saranan dan prasarana membuat siswa kurang tertarik terhadap 
ekstrakurikuler olahraga. Hasil tersebut diartikan sarana dan prasarana 
olahraga yang ada belum mampu mendukung pelaksanaan latihan secara 
memadai, selain itu ditinjau dari kualitas sarana dan prasarana yang ada 
sebagaian besar kualitasnya belum baik.  
Untuk meningkatkan persepsi siswa pada latihan ekstrakurikuler 
yang baik, upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah meningkatkan 
kondisi sarana prasarana pendidikkan jasmani itu sendiri agar keadaannya 




4. Faktor Alokasi waktu 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan faktor alokasi waktu sebagian besar berkategori cukup baik 
dengan persentase 29,5 %. Berdasarkan hasil tersebut diartikan bahawa 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olaharaga tidak 
menggangu jam belajara siswa. Kegiatan ekstrakurkuler dilaksanakan 
setelah pulang sekolah kurang lebih berdurasi selama 2 jam, sehingga 
masih ada waktu untuk istirahat dirumah dan meluangkan waktu untuk 
belajar. Akan tetapi untuk memperoleh prestasi tetu saja perlu adanya 
penambahan intensitas latihan yang tadimya seminggu sekali harus 
ditingkatkan menjadi seminggu 2 kali.   
5. Faktor Cabang Olahraga 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga pada siswa kelas atas di SDN Denggung 
berdasarkan cabang olaharaga sebagian besar berkategori cukup baik 
dengan persentase 44,0  %. Dari hasil tersebut menunjukan cabang 
olahraga yang ada cukup diminati anak, akan tetapi alangkah baiknya jika 
ditambah lagi jumlah cabang olahraga, dengan demikian dapat 




KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi siswa kelas atas 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri Denggung, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta yang berjumlah 200 siswa adalah dalam kategori sedang. 
B. Implikasi   
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu: Menjadi masukan yang bermanfaat bagi pelatih, siswa, orang tua dan 
sekolah untuk mengetahui persepsi siswa, persepsi siswa yang sedang dalam 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga sehingga dapat ditingkatkan untuk 
menumbuhkan minat dan motivasi siswa, dan orang tua serta guru dapat 
mendukungnya dengan baik. Di tambah lagi sekolah meningkatkan kualitas 
dan kuantitas dari berbagai aspek salah satunya jumlah olahraga dan sarana 
yang ada di sekolah.   
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, yaitu:  
1. Faktor yang digunakan untuk mengungkap persepsi siswa terhadap 
ekstrakurikuler olahraga sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian 
lain dengan faktor yang berbeda, untuk mengungkap persepsi siswa 
terhadap ekstrakurikuler olahraga, di sekolah lain. 
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2. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 
mengontrol kondisi fisik, psikis, dan akademik yang mendukung 
kesungguhan tiap responden dalam mengisi angket. 
D. Saran   
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 
yaitu:  
1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya populasi penelitian yang digunakan 
lebih banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang memengaruhi persepsi 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler olaharaga dapat terindentifikasi 
secara luas.  
2. Pelatih lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan metode latihan agar 
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Dan 
orang tua agar selalu mendukung siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga.  
3. Berdasarkan hasil penelitian persepsi terhadap sarana dan prasarana kurang, 
sehingga bagi pihak sekolah untuk memperhatikan hal tersebut dan 
meningkatkan sarana baik dari kualitas maupun kuantitas. 




























